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ABSTRACT 

This research is a research on improving the technology of rice cultivation of Jeliteng varieties through 
the application of the addition of a combination of NPK fertilizer and biological fertilizer in seed treatment. The 
research was carried out at the KP Pusakanagara Installation ICRR in MT I 2022 using a Randomized Block 
Design (RCBD) with 3 replications with a combination of treatments : 1) No seed treatment (without biological 
fertilizer) + 0 kg/ha NPK (H0N0), 2) No seed treatment (without biological fertilizer) + 200 kg/ha NPK (H0N1), 
3) No seed treatment (without biological fertilizer) + 300 kg/ha NPK (H0N2), 4) No seed treatment (without 
biological fertilizer) + 400 kg/ha NPK (H0N3), 5) Dosage of biological fertilizer DSE type 1, 500 g/25 kg seeds 
+ 0 kg/ha NPK (H1N0), 6) Dosage of biological fertilizer DSE type 1, 500 g/25 kg seeds + 200 kg/ha NPK (H1N1), 
7) Dosage of biological fertilizer DSE type 1, 500 g/25 kg seeds + 300 kg/ha NPK (H1N2), 8) Dosage of biological 
fertilizer DSE type 1, 500 g/25 kg seeds + 400 kg/ha NPK (H1N3), 9) Dosage of biological fertilizer DSE type 2, 
500 g/25 kg seed + 0 kg/ha NPK (H2N0), 10) Dosage of biological fertilizer DSE type 2, 500 g/25 kg seed + 200 
kg/ha NPK (H2N1), 11) Dosage of biological fertilizer DSE type 2, 500 g/25 kg seeds + 300 kg/ha NPK (H2N2), 
12) Dosage of biological fertilizer DSE type 1, 500 g/25 kg seed + 400 kg/ha NPK (H2N3). The results showed 
that the combination of NPK fertilizer treatment and seed treatment with biological fertilizers had a significant 
effect on plant height growth, number of tillers and leaf greenness value. The highest plant height was found in 
H0N3, namely 58.11 cm at 35 DAP, 69.75 cm at 50 DAP and 100.72 cm at 65 DAP, The highest number of tillers 
were found in H1N3 with 6.5 tillers at 25 DAP, 13.89 at 35 DAP and 14.19 at 50 DAP, and the greenery value of 
the leaves the highest value was found in H0N3 which was 38.80 at the age of 25 DAP, H2N1 was 40.00 at 35 
DAP and H2N3 was 46.07 at the age of 50 DAP. The combination of NPK fertilizer treatment and seed treatment 
with biological fertilizers had no significant effect on yield, number of panicles per clump, number of grain per 
panicle, weight of 1000 grains of grain (g) and percent of grain content (%) 
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A. PENDAHULUAN 

 
Indonesia dengan jumlah penduduk yang 

besar sangat membutuhkan konsumsi bahan 
makanan pokok khususnya beras yang besar 
pula. Peningkatan jumlah punduduk tiap 
tahunnnya harus diambangi dengan 
ketersediaan pangan yang cukup, sehingga 
target produksi gabah tahun ini menjadi suatu 

yang penting untuk dicapai. Produksi padi 
tahun 2015 yang mencapai 75.397.841 ton 
dengan produktivitas masih diangka 5,3 t/ha 
tentu belum mencukupi kebutuhan konsumsi 
pangan beras yang mencapai angka  114,6 Kg 
per kapita per tahun (BPS, 2020). Produksi padi 
yang dicapai sebagian besar diperoleh pada 
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lahan-lahan sawah irigasi yang optimal, 
sedangkan dilahan sawah irigasi itu sendiri 
terjadi alih fungsi lahan disamping terjadinya 
penurunan kualitas kesuburan tanahnya. 
Produksi padi beras hitam di indonesia belum 
diketahui secara pasti luas tanamnya 
dikarenakan beras hitam masih belum jadi 
prioritas utama petani, walaupun permintaan 
beras hitam di luar negeri ada kecenderungan 
meningkat, sebagai contoh pada tahun 2018 
menurut data dari Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan, Kementerian Pertanian, Amerika 
serikat membutuhkan beras hitam sampai 
dengan 20 ton. Tingginya permintaan beras 
hitam di luar negeri tentunya menjadikan 
peluang untuk meningkatkan pengembangan 
padi hitam di Indonesia, data dari Balai Besar 
Penelitian Tanaman Padi, Varietas padi hitam 
Jeliteng bisa berpotensi menghasilkan gabah 
kering panen sebesar 9,8 ton per ha 

Pemanfaatan teknologi hayati berbahan 
dasar seperti cendawan dan bakteri telah 
menarik perhatian peneliti dan praktisi 
pertanian saat ini untuk mendukung pertanian 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Jia 
et al., 2016; Surono, 2017). Dalam praktik 
budidaya pertanian, tanaman juga mendapatkan 
keuntungan dari interaksi simbiosis dengan 
mikroorganisme seperti cendawan endofit. 
Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa cendawan endofit berperan penting 
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
baik dalam kondisi nutrisi tercukupi untuk 
pertumbuhannya maupun dalam kondisi 
cekaman biotik karena serangan hama dan 
penyakit dan cekaman abiotik seperti keasaman 
yang tinggi dan kekeringan sehingga tanaman 
bisa beradaptasi dan tumbuh normal dalam 
kondisi cekaman tersebut (Surono & Narisawa, 
2017). Salah satu kelompok cendawan endofit 
yang telah dilaporkan dan berpotensi sebagai 

agensia hayati yang dapat memacu 
pertumbuhan tanaman pada kondisi cekaman 
baik abiotik dan biotik adalah kelompok 
cendawan Dark Septate Endophyte (DSE) 
(Santos et al., 2016; Liu et al., 2017; Surono, 
2017; Surono & Narisawa, 2018) 

Secara umum produksi padi hitam belum 
tinggi dibandingkan dengan produksi padi 
putih, salah satu kendalanya adalah belum 
adanya teknologi budidaya yang spesifik untuk 
padi hitam, termasuk didalamnya pengelolaan 
hara dan nutrisi tanamannya. Penggunaan 
Kombinasi pemupukan pupuk majemuk NPK 
dan penambahan pupuk pelengkap seperti 
pupuk hayati menjadi salah satu solusi untuk 
bisa mengatasi permasalahan pada budidaya 
padi hitam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh nyata dari kombinasi 
pemberian NPK dan pupuk hayati terhadap 
Pertumbuhan dan hasil tanaman padi hitam 
varietas jeliteng dan untuk mendapatkan dosis 
optimum dari NPK dan pupuk hayati terhadap 
pertumbuhan dan hasil padi hitam 

 

B. METODO PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan 
penelitian Instalasi Kebun percobaan 
Pusakanagara Balai Besar Penelitian Tanaman 
padi Subang. Lokasi penelitian berada pada 
ketinggian ± 10 m di atas permukaan laut (dpl).  
Jenis tanah termasuk kategori tanah Aluvial.  
Penelitian akan dilaksanakan pada musim 
tanam I yaitu mulai bulan Januari sampai 
dengan Mei 2022. Penelitian disusun dengan 
rancangan Acak Kelompok (RAK), 3 ulangan. 
Varietas padi hitam yang digunakan adalah 
Jeliteng. kombinasi perlakuan benih 
(pemberian pupuk hayati) dan pupuk majemuk 
NPK adalah: 

H0N0 = Tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk hayati) + 0 kg/ha NPK 
H0N1 = Tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk hayati) + 200 kg/ha NPK 
H0N2 = Tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk hayati) + 300 kg/ha NPK 
H0N3 = Tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk hayati) + 400 kg/ha NPK 
H1N0 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 0 kg/ha NPK 
H1N1 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 200 kg/ha NPK 
H1N2 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 300 kg/ha NPK 
H1N3 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 400 kg/ha NPK 
H2N0 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 0 kg/ha NPK 
H2N1 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 200 kg/ha NPK  
H2N2 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 300 kg/ha NPK  
H2N3 = Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 400 kg/ha NPK 
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Standar budidaya padi yang digunakan 

pada percobaan ini adalah disesuai dengan 
standar budidaya padi sawah irigasi yang 
mengacu pada standar budidaya Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah irigasi 
(Balitbangtan, 2020) dengan jarak tanam tegel 
ukuran 25cm x 25cm. Sedangkan Variabel data 
yang diamati adalah data pertumbuhan tanaman 
dan data komponen hasil yaitu sbb: 1)Tinggi 
tanaman, yaitu rata-rata tinggi tanaman dari 12 
rumpun contoh, diambil dari 4 sudut persegi, 
dimana masing-masing sudut diambil 3 rumpun 
tanaman terdekat yang ditentukan secara 
diagonal . Tinggi tanaman diukur dari 
permukaan tanah atau pangkal batang hingga 
ujung daun tertinggi maupun malai tertinggi. 
Pengamatan dilakukan 4 kali selama fase 
pertumbuhan aktif sampai dengan fase awal 
pertumbuhan generatif. 2) Jumlah anakan per 
rumpun, yaitu rata-rata tinggi tanaman dari 12 
rumpun contoh, diambil dari 4 sudut persegi, 
dimana masing-masing sudut diambil 3 rumpun 
tanaman terdekat yang ditentukan secara 
diagonal.  

Jumlah anakan dihitung berdasarkan 
banyaknya anakan yang telah tumbuh 
sempurna dan terdapat daun benderanya. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pengamatan tinggi tanaman yaitu dilakukan 4 
kali selama fase pertumbuhan vegetatif sampai 
dengan fase awal pertumbuhan generatif, 3) 
Nilai kehijauan daun yaitu menghitung nilai 
kehijauan pada daun yang dilakukan 
meggunakan alat SPAD meter. Pengamatan 
dilakukan pada bagian tanaman yaitu daun 
utama atau daun bendera bukan pada urat 
daunnya. Pengamatan dengan SPAD meter 
dilakukan pada 5 daun tiap rumpun tanaman. 
Pengamatan nilai kehijauan daun dilakuakan 
sebaanyak 4 kali bersamaan dengan 
pengamatan tinggi tanaman dan jumlah anakan 
yaitu selama fase pertumbuhan vegetatif 
sampai dengan fase awal pertumbuhan 
generatif, 4) Jumlah malai per rumpun adalah 
banyaknya malai yang tumbuh pada tiap 
rumpunnya yang diamati pada 4 barisan 
rumpun contoh yang sama. Pengamatan 
dilakukan pada saat tanaman mencapai fase 
panen, 5) Jumlah gabah per malai adalah rata-
rata total jumlah gabah per malai dari 4 rumpun 
tanaman yang diambil secara acak pada setiap 
petak percobaan. Pengamatan dilakukan 
dengan mengukur panjang malai dengan 

penggaris mulai dari pangkal malai hingga 
ujung malai. Pengamatan dilakukan pada saat 
panen, 6) Persen gabah isi adalah rata-rata 
persen gabah yang berisi dan bernas dalam 4 
rumpun terpilih yang diamati pada saat panen, 
7) Bobot 1000 butir gabah adalah mengukur 
berat atau bobot dari 1000 butir gabah isi pada 
4 sampel rumpun.  Pengamatan menghitung 
bobot 1000 butir gabah dilakukan ketika kadar 
air gabah sudah konstan sehingga terlebih 
dahulu sampel gabah tadi di keringkan di oven 
selama 24 jam atau mencapai kadar air 14%, 8) 
Ubinan adalah Hasil panen ubinan 2,5 m x 2,5 
m (6,25 m2) masing-masing petak perlakuan 
diamati, gabah hasil panen diukur kadar airnya 
dan ditimbang sebagai bobot gabah kering 
panen.  Hasil gabah kering giling (k.a.14%),  
diperoleh dengan cara menghitung hasil 
timbangan gabah kering panen yang diketahui 
kadar airnya (X %) dikonversi kedalam bobot 
kabah dengan kadar air yang akan ditentukan 
(k.a 14%). Hasil gabah per hektar merupakan 
nilai konversi dari luasan 2,5 m x 2,5 m ke 
satuan hektar atau 10.000 m2. 

Semua data dianalisis secara statistik 
dengan uji beda nyata terkecil (DMRT 5%), 
kondisi lapangan lingkungan tumbuh, 
pertumbuhan gulma, perkembangan hama 
penyakit, dan kondisi lainnya dicatat secara 
deskripsi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Komponen Pertumbuhan 

Pada Penelitan ini komponen 
pertumbuhan yang diamati adalah pertumbuhan 
tinggi tanaman (cm), pertumbuhan jumlah 
anakan, Nilai kehijauan daun (Spad meter) dan 
laju pertumbuhan tanaman. 
 
Tinggi Tanaman 

Hasil perlakuan yang diberikan 
pengaruhnya terhadap hasil tinggi tanaman 
pada setiap periode umur tanaman yang 
dihitung sejak tanaman 25 Hari setelah tanam 
(HST) kemudian dilanjutkan pengamatannya 
pada umur 35 HST, 50 HST dan 65 HST 
dihitung dan dianalisa statistik kemudian 
dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT taraf 5% 
diperoleh data tertuang pada tabel 1. 

Pada data pertumbuhan tinggi tanaman 
(tabel 1) diperoleh informasi bahwa selama 
pertumbuhan tanaman dengan pemberian 
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kombinasi perlakuan antara penggunaan pupuk 
hayati dengan pupuk NPK berbagai macam 
dosis berpengaruh secara nyata pada perolehan 
tinggi tanaman, dimana rata-rata tinggi 
tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan 
tanpa perlakuan benih atau tanpa pupuk hayati 
ditambah dosis 400 kg/ha NPK (H0N3) 
diperoleh tinggi tanaman tertinggi yaitu 58,11 

cm pada umur 35 HST, 69,75 cm pada umur 50 
HST dan 100,72 pada umur 65 HST. 
Sedangkan pada awal pertumbuhan yaitu umur 
tanaman 25 HST perlakuan Dosis pupuk hayati 
DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 400 kg/ha NPK 
(H1N3) dapat memberikan tinggi tanaman 
tertinggi yaitu 36,44 cm. 

 
Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi tanaman (cm) pada setiap umur tanaman 

Perlakuan Umur Tanaman Hari Setelah Tanam (HST) 
25 HST 35 HST 50 HST 65 HST 

H0N0 31,00 e 49,67 e 60,89 e 90,33 d 
H0N1 34,47 abcd 54,58 abcd 66,14 abc 97,36 ab 
H0N2 35,28 abc 56,33 abc 66,83 abc  98,61 a 
H0N3 35,31 abc 58,11 a 69,75 a 100,72 a 
H1N0 32,11 cde 51,36 cde 62,75 cde 92,75 bcd 
H1N1 32,25 bcde 52,33 bcde 63,69 cde 98,19 a 
H1N2 34,72 abcd 55,75 abc 66,17 abc 98,94 a 
H1N3 36,44 a 57,28 ab 67,22 abc 98,83 a 
H2N0 33,08 abcde 52,94 abcde 64,00 cde 91,75 cd 
H2N1 34,08 abcd 53,78 abcd 66,69 abc 96,81 abc 
H2N2 33,64 abcde 54,89 abcd 65,17 bcd 98,44 a 
H2N3 35,94 ab 57,33 ab 69,22 ab 100,36 a 
Rata-rata 33,77 54,11 65,32 96,52 
Coef Var   5,67% 5,07% 3,61% 2,91% 

Keterangan : Angka-angka yang sama diikuti huruf sama berbeda nyata pada taraf  5 % DMRT 

 
Gambar 1. Grafik Tinggi tanaman selama periode pertumbuhan tanaman 

 
Perlakuan yang tidak memberikan respon 

pertumbuhan tinggi tanaman (tinggi tanaman 
terendah) disamping pada perlakuan kontrol 
(Tanpa pemupukan), juga pada perlakuan Dosis 
pupuk hayati DSE tipe 1, 500 g/25 kg benih + 
0 kg/ha NPK (H1N0), yaitu 32,11 cm pada 
umur 25 HST, 51,36 cm pada umur 35 HST, 
62,75 cm pada umur 50 HST, dan tinggi 92,5 
cm pada umur 65 HST. Data komponen tinggi 
tanaman dapat diambil kesimpulan bahwa 
perlakuan pupuk hayati pada perlakuan benih 
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
karena tidak adanya penambahan pupuk NPK, 
tetapi jika terdapat penambahan pupuk NPK 

ada kecenderungan tanaman semakin tinggi 
walaupun tidak diberi pupuk hayati, karena 
menurut Fairhurst (2007), pupuk majemuk 
(NPK) mempunyai tingkat efisiensi penyerapan 
N lebih baik karena diberikan bersama P dan K  
 
Jumlah Anakan 

Pada tabel 2 tertera data komponen 
pertumbuhan berupa perhitungan jumlah 
anakan yang tumbuh selama periode 
pertanaman, yang diamati bersamaan dengan 
pengamatan komponen tinggi tanaman yaitu 
pada umur 25 HST, 35 HST, 50 HST dan 65 
HST. Sepertihalnya pada data pengamatan 
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tinggi tanaman (tabel 7), data pengamatan 
jumlah anakan juga dipengaruhi secara nyata 
oleh perlakuan pemberian pupuk hayati dan 
pupuk NPK dengan berbagai macam dosis 
aplikasi. Hasil uji statisttik menunjukkan 
bahwa banyaknya jumlah anakan tanaman yang 

diperoleh sesuai dengan kondisi umur 
pertanaman, artinya rata-rata jumlah anakan 
yang diperoleh semakin banyak dengan 
bertambahnya umur tanaman sampai dengan 
umur 65 HST.  
 

 
Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap jumlah anakan pada setiap umur tanaman 

Perlakuan Umur Tanaman Hari Setelah Tanam (HST) 
25 HST 35 HST 50 HST 65 HST 

H0N0 4,33 c 8,17 d 10,67 d 11,00 e 
H0N1 5,89 ab 12,61 ab 12,69 abc 13,75 ab 
H0N2 5,69 ab 13,22 ab  13,39 ab 14,69 ab 
H0N3 6,42 a 12,14 ab 13,25 abc 15,83 a 
H1N0 5,00 bc 8,86 cd 11,11 bcd 11,36 de 
H1N1 5,03 bc 10,11 bcd 11,81 abcd 13,56 bc 
H1N2 5,44 ab 12,75 ab 12,81 abc 14,19 ab 
H1N3 6,50 a 13,89 a 14,19 a 14,78 ab 
H2N0 5,44 ab 11,83 abc 12,72 abc 13,39 bcd 
H2N1 5,50 ab 11,64 abc 12,64 abc 13,78 ab 
H2N2 5,67 ab 12,44 ab 13,17 abc 14,11 ab 
H2N3 5,44 ab 13,28 ab 13,83 a 14,08 ab 
Rata-rata 5,46 11,47 12,51 13,46 
Coef Var   10,52% 15,14% 9,86% 8,5% 

Keterangan : Angka-angka yang sama diikuti huruf sama berbeda nyata pada taraf  5 % DMRT 
 

 
Gambar 2. Grafik jumlah anakan selama periode pertumbuhan tanaman 

 
Pada tabel 2 menunjukkan bahhwa 

perlakuan Dosis pupuk hayati DSE tipe 1, 500 
g/25 kg benih + 400 kg/ha NPK (H1N3) dapat 
memberikan jumlah anakan tertinggi, yaitu 6,4 
anakan pada umur 25 HST, 13,89 anakan pada 
umur 35 HST, 14,19 anakan pada umur 50 
HST, sedangkan pada umur 65 HST jumlah 
anakan tertinggi (15,83 anakan) pada perlakuan 
tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk hayati) + 
400 kg/ha NPK (H0N3). Untuk respon jumlah 
anakan terendah juga dapat dijumpai seperti 
pada pengamatan tinggi tanaman dimana 
perlakuan H1N0 disamping kontrol (H0N0) 
memberikan jumlah anakan terendah yaitu 5 

anakan pada umur 25 HST, 8,86 anakan pada 
umur 35 HST, 11,11 anakan pada umur 50 HST 
dan 11,36 anakan pada umur tanaman 65 HST. 

Hasil uji statistik pada tabel 4 
menunjukkan gambaran bahwa penambahan 
jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh 
pemberian pupuk hayati ditambah NPK dengan 
dosis maksimal (400 kg/ha), sedangkan 
walaupun ada pemberian pupuk hayati tetapi 
tidak diberikan penambahan pupuk NPK maka 
hasilnya tidak maksimal bahkan dapat 
memberikan jumlah anakkan terendah, Hal ini 
menandakan bahwa pupuk NPK yang 
mengandung hara Makro sangat penting sekali 
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untuk menunjang pertumbuhan tanaman, 
khususnya efisiensi pengguanaan hara yang 
optimum khususnya N selama periode 
pertumbuhan sehingga mampu menghasilkan 
jumlah anakan yang banyak karena menurut 
Notohadiprawiro dkk (2006) kriteria optimum 
pemupukan didasarkan atas pengaruh sejumlah 
variabel hara tanah yang timbul dari hubungan 
interaktif atau kompensatif antar variabel hara 
tersebut (N, P dan K). 

 
Nilai Kehijauan Daun 

Pengukuran nilai angka kehijauan daun 
dilakukan untuk mengukur tingkat proses 
fotosintesis yang terjadi pada jaringan daun, 
setiap periode tanaman dapat dilihat nilai angka 
kehijaaun daunnya, pengukurannya dengan 
menggunakan Spad meter. 

 
Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap nilai kehijauan 

daun (Spadmeter) pada setiap umur tanaman 
 

Perlakuan Umur Tanaman Hari Setelah Tanam (HST) 
25 HST 35 HST 50 HST 

H0N0 33,03 b 36,31 b 39,83 c 
H0N1 36,90 ab 38,97 a 44,13 ab 
H0N2 36,43 ab 39,00 a 43,27 abc 
H0N3 38,80 a 39,27 a 44,17 ab 
H1N0 35,40 ab 39,17 a 45,00 a 
H1N1 35,93 ab 39,33 a 43,83 abc 
H1N2 38,07 a 39,90 a 45,27 a 
H1N3 37,23 ab 39,77 a 45,33 a 
H2N0 35,60 ab 38,13 ab 46,00 a 
H2N1 34,37 b 40,00 a 46,03 a 
H2N2 37,40 ab 39,80 a 45,47 a 
H2N3 38,57 a 39,57 a 46,07 a 
Rata-rata 36,11 38,89 44,19 
Coef Var   5,12% 3,29% 5,42% 

 
Keterangan : Angka-angka yang sama diikuti huruf sama berbeda 
nyata pada taraf  5 % DMRT 

Gambar 3. Grafik nilai kehijauan daun selama periode 
pertumbuhan tanaman 

 

Pengamatan nilai kehijauan daun 
diamati pada periode pertumbuhan vegetatif 
yaitu pada umur tanaman 25 HST, 35 HST dan 
50 HST, semakin tinggi nilai kehujauan makan 
akan semakin hijau warna daun artinya proses 
fotosintesis semakin tinggi pula. Perlakuan 
pupuk hayati dan pupuk NPK (tabel 9) ternyata 
berpengaruh nyata terhadap nilai kadar 
kehijuan daunnya, dimana angka kehijuan daun 
tertinggi pada umur 25 HST dijumpai pada 
perlakuan Tanpa perlakuan benih (tanpa pupuk 
hayati) + 400 kg/ha NPK (H0N3) yaitu sebesar 
38,80, sedangkan pada umur 35 HST nilai 
kehijauan daun tertinggi pada perlakuan Dosis 
pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 
200 kg/ha NPK (H2N1) yaitu sebesar 40,00 dan 
pada umur tanaman 50 HST nilai kehijauan 
tertinggi dapat dicapai pada perlakuan Dosis 
pupuk hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 
400 kg/ha NPK (H2N3) yaitu sebesar 46,07. 
 
Komponen Hasil 

Tabel 4. Hasil uji analisa statistik 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati 
pada proses seed treatmen dan penambahan 
pupuk NPK dengan berbagai dosis tidak 
berpengaruh nyata pada perolehan hasil 
tanamannya.  
Jumlah Malai per Rumpun 

Komponen hasil Jumlah malai per 
rumpun tidak dipengaruhi secara nyata oleh 
semua perlakuan yang dicoba, dimana masing-
masing perlakuan hanya diperoleh rata-rata 
jumlah malai sebesar 12 malai per rumpunnya.  
 
Jumlah Gabah per Malai 

Jumlah gabah per malai yang diperoleh 
rata-rata jumlah malainya sebanyak 62,14 butir 
gabah per malai. Jika dibandingkan dengan 
jumlah gabah per malai yang tertera deskripsi 
varietas padi yang diterbitkan Balai Besar 
Penelitian Tanaman padi, masih dibawah 
jumlah gabah standarnya yaitu sebesar + 118 
butir gabah, ini berarti di duga selama 
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pertumbuhan pada fase generatif suflai hara 
tidak termanfaatkan secara optimal atau ada 

kondisi cekaman biotik yang mempengaruhi 
pembentukkan gabahnya. 
 

 
Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Komponen hasil pertanaman 

Perlakuan 
Jumlah Malai 
per Rumpun 

 

Jumlah Gabah 
per Malai 

Bobot 1000 
butir (g) 

Persen Gabah 
Isi (%) 

Hasil ubinan 
(t/ha) 

H0N0 9,72 a 46,67 a 26,60 a 49,94 a 3,49 a 
H0N1 12,50 a 49,60 a 27,34 a 69,03 a 4,74 a 
H0N2 12,89 a 63,95 a 27,00 a 60,68 a 4,46 a 
H0N3 12,89 a 71,18 a 27,19 a 54,42 a 4,66 a 
H1N0 12,56 a  63,19 a 27,13 a 59,87 a 4,58 a 
H1N1 13,11 a 59,71 a 27,04 a 59,50 a 4,43 a 
H1N2 13,67 a 67,16 a 27,45 a 52,74 a 4,25 a 
H1N3 13,00 a 70,25 a 27,45 a 56,99 a 4,36 a 
H2N0 13,39 a 66,88 a 26,89 a 68,35 a 4,17 a 
H2N1 12,44 a 70,10 a 27,61 a 71,06 a 5,85 a 
H2N2 14,06 a 62,33 a 27,64 a 66,82 a 4,64 a 
H2N3 11,89 a 63,15 a 26,57 a 66,74 a 4,89 a 
Rata-rata 12,45 62,14  27,11 62,45 4,54 
Coef Var   12,89% 21,37% 2,04% 24,14% 20,82% 

Keterangan : Angka-angka yang sama diikuti huruf sama berbeda nyata pada taraf  5 % DMRT 
 
 
Bobot 1000 butir 

Perlakuan penggunaan pupuk hayati dan 
juga pupuk NPK juga tidak dapat berpengaruh 
pada nilai bobot 1000 butir gabahnya, Rata-rata 
bobot 1000 butir gabah masing-masing 
perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 27,11 
gram atau dalam satu butir gabahnya rata-rata 
bobotnya sebesar 0,027 gram. Jika 
dibandingkan dengan standar bobot yang 
terdapat dalam buku deskripsi masih mendekati 
atau lebih dari bobot sebenarnya yaitu rata-rata 
24,4 gram dalam 1000 butir gabah. 
 
Persen Gabah Isi 

Hasil analisa statistik pada perolehan 
komponen hasil berupa nilai persen gabah isi 
(%), diperoleh data bahwa perlakuan yang 
dicoba juga tidak berpengaruh pada 
peningkatan persen gabah isinya. Rata-rata 
diperoleh persen gabah isi sebesar 62,45%, 
persen gabah isi terbesar dijumpai pada 
perlakuan Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 500 

g/25 kg benih + 200 kg/ha NPK (H2N1) yaitu 
sebesar 71,06% 
 
Hasil Ubinan 

Salah satu metode untuk memperkirakan 
hasil produksi padi yaitu dilakukan dengan cara 
metode ubinan, hasil perhitungan stastistik data 
komponen hasil berupa perhitungan ubinan, 
diperoleh informasi  bahwa perlakukan yang 
dicobakan juga tidak berpengaruh pada 
peningkatan hasil Gabah kering panen, dimana 
pada tabel 10 dapat dilihat rata-rata hasil ubinan 
yang diperoleh sebesar 2,79 ton/ha, hasil 
tertinggi dicapai pada perlakuan Dosis pupuk 
hayati DSE tipe 2, 500 g/25 kg benih + 200 
kg/ha NPK (H2N1) yaitu 5,85 ton Gabah 
Kering Panen per hektar. Hasil tertinggi dari 
perlakuan H2N1 ini diduga karena dalam satu 
rumpun nilai persentase gabah isinya cukup 
tinggi 71,06% dibanding dengan yang lainnya 
serta serangan Organisme pengganggu tanaman 
(OPT) relatif lebih rendah. 
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Gambar 4. Persentase Intensitas 
serangan OPT pada perlakuan 
Dosis pupuk hayati DSE tipe 2, 
500 g/25 kg benih + 200 kg/ha 
NPK (H2N1) 

 

Gambar 5. Persentase Intensitas serangan OPT pada perlakuan Dosis pupuk 
hayati dan NPK 

 
 
 
 
 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
- Kombinasi perlakuan pupuk NPK dan 

perlakuan benih dengan pupuk hayati 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 
anakan dan nilai kehijauan daun 

- Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 
perlakuan H0N3 yaitu 58,11 cm pada 
umur 35 HST, 69,75 cm pada umur 50 
HST dan 100,72 cm pada umur 
tanaman 65 HST, jumlah anakan 
terbanyak terdapat pada perlakuan 
H1N3 dengan jumlah anakan 6,5 
anakan pada umur 25 HST, 13,89 
anakan pada umur tanaman 35 HST 
dan 14,19 anakan pada umur tanaman 
50 HST, serta nilai kehijauan daun nilai 
tertinggi terdapat pada perlakuan 
H0N3 yaitu sebesar 38,80 pada umur 
25 HST, perlakuan H2N1 sebesar 
40,00 pada 35 HST dan perlakuan 
H2N3 yaitu sebesar 46,07 pada umur 
tanaman 50 HST  

- Kombinasi perlakuan pupuk NPK dan 
perlakuan benih dengan pupuk hayati 
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil, 
Jumlah malai per rumpun, Jumlah 
gabah per malai, bobot 1000 butir 
gabah (g) dan persen gabah isi (%). 
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